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ABSTRACT 

The importance of seagrass meadows as a habitat for fishes, including several of 

economic importance, is widely acknowledged. The complexity of seagrass beds might 

offer a different condition of habitat for fishes. The physical nature of the seagrass 

canopy is thought to play a major role, potentially influencing available shelter, food, 

and protection from predators. Structural complexity of seagrass such as shoot and leaf 

density is also an important factor in determining ecological function of seagrass in the 

marine environment. The objective of the research is to assess the ecological function of 

different seagrass beds (in terms of spesies and density) in supporting fish community. 

The study found 28 species of fish originating from 14 families and Pomacentridae were 

dominantly found. Abundance of fish found to be higher in seagrass beds with high 

densities both composed by one species of seagrass (monospesific) or by more than one 

species of seagrass (multispesific), compared to the seagrass beds with low density and 

bare areas. Fish community diversity index was found higher in dense seagrass beds 

composed of many species of seagrass compared to the rare and consists of only one 

species of seagrass. The presence of epiphytes as nutrients for the fish that live in 

seagrass beds may contribute to the finding.  

Keywords:  Seagrass, fish, Barrang Lompo Island 
 

ABSTRAK 

Peranan padang lamun terhadap keberadaan ikan terutama yang bernilai ekonomis 

penting, sudah sering dilaporkan. Hal ini terkait dengan kompleksitas dari padang 

lamun yang dapat menyediakan makanan dan  perlindungan dari predator bagi ikan-ikan 

tersebut. Kompleksitas padang lamun dapat diukur dari kepadatan tegakan dan daun 

penyusunnya, penutupan daun, serta jenis-jenis lamun penyusun padang lamun tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi fungsi ekologis dari padang lamun 

yang berbeda (dalam hal perbedaan spesies lamun penyusun dan kerapatan lamun) 

dalam mendukung keberadaan komunitas ikan. Penelitian ini menemukan 28 spesies 

ikan yang berasal dari 14 famili dan Pomacentridae adalah famili yang dominan 

ditemukan. Kelimpahan ikan ditemukan lebih tinggi pada padang lamun dengan 

kerapatan yang tinggi baik itu tersusun oleh satu spesies lamun (monospesifik) maupun 

oleh lebih dari satu spesies lamun (multispesific), dibandingkan pada padang lamun 

dengan kerapatan rendah dan pada daerah tidak bervegetasi. Nilai indeks 

keanekaragaman komunitas ikan ditemukan lebih tinggi pada padang lamun yang rapat 

dan tersusun oleh banyak spesies lamun dibandingkan pada padang lamun jarang dan 

hanya terdiri dari satu spesies lamun. Keberadaan epifit sebagai nutrisi bagi ikan yang 

hidup di padang lamun dapat berkontribusi terhadap hasil yang dicapai. 

Kata Kunci:  Padang lamun, ikan, Pulau Barrang Lompo 
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I. PENDAHULUAN 
 

Lamun (seagrass) adalah satu-

satunya tumbuh-tumbuhan berbunga 

yang terdapat di lingkungan laut. Seperti 

halnya rumput di darat, mereka 

mempunyai tunas berdaun yang tegak 

dan tangkai-tangkai yang merayap efektif 

untuk berkembang-biak dan mempunyai 

akar dan sistem internal untuk 

mengangkut gas dan zat-zat hara 

(Romimohtarto dan Juwana, 2001)  

Lamun juga merupakan tumbuhan 

yang telah menyesuaikan diri hidup 

terbenam di laut dangkal. Lamun 

mempunyai akar dan rimpang (rhizome) 

yang mencengkeram dasar laut sehingga 

dapat membantu pertahanan pantai dari 

gerusan ombak dan gelombang. Padang 

lamun dapat terdiri dari vegetasi lamun 

jenis tunggal ataupun jenis campuran 

(Hemminga and Duarte, 2000).  

Padang lamun memiliki 

produktivitas sekunder dan dukungan 

yang besar terhadap kelimpahan dan 

keragaman ikan (Gilanders, 2006). 

Padang lamun merupakan tempat 

berbagai jenis ikan berlindung, mencari 

makan, bertelur, dan membesarkan 

anaknya. Ikan baronang, misalnya, 

adalah salah satu jenis ikan yang hidup di 

padang lamun. Bell dan Pollard (1989) 

mengidentifikasi 7 karakteristik utama 

kumpulan ikan yang berasosiasi dengan 

lamun yaitu: (1) Keanekaragaman dan 

kelimpahan ikan di padang lamun 

biasanya lebih tinggi daripada yang 

berdekatan dengan substrat kosong, (2) 

Lamanya asosiasi ikan-lamun berbeda-

beda diantara spesies dan tingkatan siklus 

hidup, (3) Sebagian besar asosiasi ikan 

dengan padang lamun didapatkan dari 

plankton, jadi padang lamun adalah 

daerah asuhan untuk banyak spesies yang 

mempunyai nilai ekonomi penting, (4) 

Zooplankton dan epifauna krustasean 

adalah makanan utama ikan yang 

berasosiasi dengan lamun, dengan 

tumbuhan, pengurai dan komponen 

infauna dari jaring-jaring makanan di 

lamun yang dimanfaatkan oleh ikan, (5) 

Perbedaan yang jelas (pembagian 

sumberdaya) pada komposisi spesies 

terjadi di banyak padang lamun, (6) 

Hubungan yang kuat terjadi antara 

padang lamun dan habitat yang 

berbatasan, kelimpahan relatif dan 

komposisi spesies ikan di padang lamun 

menjadi tergantung pada tipe (terumbu 

karang, estuaria, mangrove) dan jarak 

dari habitat yang terdekat, (7) Kumpulan 

ikan dari padang lamun yang berbeda 

seringkali berbeda juga, walaupun dua 

habitat itu berdekatan.  

Hasil penelitian Radjab et al. 

(1992) menemukan 1.588 jumlah 

individu ikan yang terdiri dari 61 spesies 

yang mewakili 10 suku di areal padang 

lamun Teluk Baguala, khususnya di 

perairan Passo. Sedangkan hasil 

penelitian Rani et al. (2010) pada areal 

lamun buatan menemukan bahwa ikan 

memilih padang lamun dengan struktur 

yang lebih kompleks dibandingkan 

struktur yang sederhana. Oleh karena itu 

peneliti marasa perlu untuk membuktikan 

pengaruh keberadaan padang lamun 

dengan tingkat kompleksitas yang 

berbeda terhadap kelimpahan dan 

keragaman jenis ikan. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis dan kelimpahan 

ikan pada padang lamun yang berbeda 

kerapatan dan komposisi jenisnya. 

 

II. METODE  PENELITIAN 

 

2.1.  Lokasi dan waktu pengamatan 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

April 2010 pada daerah padang lamun 

perairan Pulau Barrang Lompo, Kota 

Makassar (Gambar 1). Terdapat 5 stasiun 

pengamatan yang ditetapkan berdasarkan 

tingkat kompleksitas yang berbeda 

berdasarkan kerapatan dan jenis lamun 

penyusunnya, yaitu: (1) LPU; lamun 
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padat multispesifik, (2) LPO; lamun 

padat monospesifik, (3) LJU; lamun 

jarang multispesifik; (4) LJO; lamun 

jarang monospesifik, dan (5) LNV; 

daerah tidak bervegetasi. Terdapat 3 

ulangan untuk setiap stasiun. 

Masing-masing stasiun dibatasi 

menggunakan tali untuk membuat area 

pengamatan seluas 10m x 10m. 

Pengambilan data ikan meliputi 

pengamatan jenis dan jumlah ikan 

dilakukan dalam area pengamatan (10m x 

10m) pada setiap stasiun. Pengamatan ini 

dilakukan pada saat air pasang dengan 

metode sensus visual dengan bantuan 

kamera bawah air mengikuti Edgar et al. 

(2001).  Metode ini dapat dilakukan 

untuk mengambil data ikan yang 

berukuran cukup besar pada daerah 

padang lamun di perairan dangkal dengan 

kecerahan air yang tinggi. 

Pengukuran parameter lingkungan 

meliputi pengukuran suhu, salinitas, pH, 

kedalaman dan kecerahan perairan 

dilakukan secara in situ pada setiap 

stasiun pengamatan.  

Adapun biomassa epifit diukur 

dengan mengambil secara acak 3 sampel 

daun lamun pada setiap stasiun 

pengamatan menggunakan kuadrat 20cm 

x 20cm. Epifit diserut dari permukaan 

daun lamun kemudian dikeringkan dalam 

oven dengan suhu 60
o
C selama 48 jam, 

kemudian ditimbang. Metode 

pengukuran biomassa epifit ini mengikuti 

Sidik et al. (2001). 

 

2.2.  Pengolahan data 

Parameter yang diamati untuk data 

ikan adalah kelimpahan, komposisi jenis 

(KJ), indeks keanekaragaman (H’), 

Indeks keseragaman (E), dan Indeks 

dominansi (C). 

Komposisi jenis adalah perban-

dingan antara jumlah jenis tiap suku 

dengan jumlah seluruh jenis yang

 

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian 
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ditemukan dengan formula sebagai 

berikut:    

 KJ =  
N

ni
 x 100% 

dimana:   

KJ = Komposisi jenis (%) 

Ni = Jumlah individu setiap jenis 

N = Jumlah individu seluruh jenis 

 

Indeks keanekaragaman adalah 

nilai yang dapat menunjukkan 

keseimbangan keanekaragaman dalam 

suatu pembagian jumlah individu tiap 

jenis. Sedikit atau banyaknya 

keanekaragaman spesies dapat dilihat 

dengan menggunakan indeks keaneka-

ragaman (H’). Keanekaragaman (H') 

mempunyai nilai terbesar jika semua 

individu berasal dari  genus atau spesies 

yang berbeda-beda. Sedangkan nilai 

terkecil didapat jika semua individu 

berasal  dari satu genus atau satu spesies 

saja (Odum, 1983).   

Adapun kategori Indeks Keaneka-

ragaman dapat dilihat pada Tabel 1.  

Adapun indeks keanekaragaman 

Shannon (H’) menurut Shannon and 

Weaver (1949) dalam Odum (1983) 

dihitung menggunakan formula sebagai 

berikut: 

H’ = -∑ (ni/N)ln(ni/N) 
dimana:  

ni  = Jumlah individu setiap jenis 

N = Jumlah individu seluruh jenis 

 

Pengujian juga dilakukan dengan 

pendugaan indeks keseragaman (E), 

dimana semakin besar nilai E 

menunjukkan kelimpahan yang hampir 

seragam dan merata antar jenis (Odum, 

1983). Adapun kriteria komunitas 

lingkungan berdasarkan nilai indeks 

keseragaman disajikan pada Tabel 2. 

Rumus dari indeks keseragaman 

Pielou (E) menurut Pielou (1966) dalam 

Odum (1983) yaitu: 

E = 
S

H

ln

'
      

dimana:  

E =  Indeks keseragaman 

H’ =  Indeks keanekaragaman 

S =  Jumlah jenis 

Nilai dari indeks dominansi 

Simpson memberikan gambaran tentang 

dominansi organisme dalam suatu 

komunitas ekologi. Indeks ini dapat 

menerangkan bilamana suatu jenis lebih 

banyak terdapat selama pengambilan 

data.  Adapun kategori penilaiannya 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 1. Kategori  Indeks Keanekaragaman 

 

Nilai Keanekaragaman (H’) Kategori 

H’ ≤ 2,0 

2,0 < H’ ≤ 3,0 

H’ ≥ 3,0 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

Tabel 2. Kriteria Komunitas Lingkungan Berdasarkan Nilai Indeks Keseragaman 

 

Nilai Indeks Keseragaman (E) Kondisi Komunitas 

0,00 < E ≤ 0,50 

0,50 < E ≤ 0,75 

0,75 < E ≤ 1,00 

Komunitas berada pada kondisi tertekan 

Komunitas berada pada kondisi labil 

Komunitas berada pada kondisi stabil 
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Tabel 3.  Kategori Indeks Dominansi 

 

Dominansi (C) Kategori 

0,00 < C ≤ 0,50 

0,50 < C ≤ 0,75 

0,75 < C ≤ 1,00 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

Rumus indeks dominansi Simpson 

(C) menurut Margalef (1958) dalam 

Odum (1983) yaitu: 

 

C = ∑(ni/N)2 

 

dimana:  

C =  Indeks dominansi Simpson 

ni =  Jumlah individu spesies ke-i 

N =  Jumlah individu seluruh spesies 

 

2.3. Analisis data 

Perbedaan kelimpahan ikan antara 

stasiun pengamatan dianalisis menggu-

nakan uji statistik One-way ANOVA 

dengan bantuan paket program SPSS 

(Statistical Product and Service 

Solutions). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Kelimpahan ikan pada daerah 

padang lamun  

Kelimpahan ikan ditemukan 

berbeda antar stasiun pengamatan 

(p<0,05). Hasil uji lanjut menunjukkan 

bahwa ikan lebih melimpah pada daerah 

padang lamun dengan kerapatan tinggi 

baik monospesifik (hanya tersusun oleh 

satu jenis lamun; LPO) maupun 

multispesifik (tersusun oleh lebih dari 

satu jenis lamun; LPU) dibandingkan 

pada padang lamun jarang terutama 

monospesifik (LJO) maupun daerah yang 

tidak bervegetasi (LNV) (Gambar 2). 

Menurut Hemminga and Duarte (2000), 

padang lamun terutama dengan kerapatan 

yang tinggi menyediakan perlindungan 

bagi ikan dari serangan predator, selain 

itu kerapatan lamun yang tinggi tentunya 

meningkatkan luas permukaan bagi 

perlekatan hewan-hewan maupun 

tumbuhan renik yang merupakan 

makanan utama bagi ikan-ikan di padang 

lamun. 

 

3.2. Komposisi jenis 

Hasil penelitian pada ekosistem 

padang lamun di perairan Pulau Barrang 

Lompo secara keseluruhan ditemukan 28 

spesies ikan yang berasal dari 14 famili 

yaitu 1 spesies dari famili Gerreidae, 3 

spesies dari Siganidae, 2 spesies dari 

Labridae, 8 spesies dari Pomacentridae, 3 

spesies dari Nemipteridae, 2 spesies dari 

Gobiidae, 2 spesies dari Apogonidae, dan 

masing-masing 1 spesies dari Sphyrae-

nidae, Muraenidae, Monachanti dae, 

Tetraodontidae, Hemiramphidae,

 

 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

LPU LPO LJU LJO LNV

K
e

li
m

p
a

h
a

n
 I

k
a

n
 (

e
k

o
r/

1
0

0
 m

²)

a
a

b

b

ab

 
 

Gambar 2.  Kelimpahan ikan (mean±SE, n=3) pada setiap stasiun pengamatan 
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Serranidae, dan Acanthuridae. Keter-

sediaan pangan dan tempat perlindungan 

dari predator juga menjadikan sejumlah 

besar organisme termasuk ikan hidup 

pada padang lamun (Gilanders, 2006). 

Adapun jenis yang ditemukan maupun 

tidak ditemukan pada setiap stasiun 

pengamatan disajikan pada Tabel 4. 

Jumlah jenis ikan yang ditemukan 

pada penelitian ini lebih tinggi jika 

dibandingkan hasil yang didapatkan 

peneliti sebelumnya di lokasi yang sama 

yaitu Erftemeijer and Allen (1993) dan 

Supriadi et al. (2004) yang menemukan 

berturut-turut 27 dan 19 spesies.  Jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian di 

tempat lain, jumlah jenis ikan yang 

ditemukan di daerah padang lamun Pulau 

Barrang Lompo ini masih lebih rendah 

dibandingkan dengan yang ditemukan di 

daerah padang lamun Pulau Wakatobi 

Marine National Park sebanyak 81 jenis 

(Unsworth et al., 2007). Hal ini 

dikarenakan areal pengamatan di 

Wakatobi yang lebih luas dan terutama 

teknik pengambilan data ikan yang 

berbeda, dimana teknik “beach seining” 

digunakan di Wakatobi dan teknik  

“visual sensus” digunakan pada 

penelitian ini. Beach seine dapat 

menjaring ikan yang jauh lebih banyak 

termasuk ikan-ikan yang bersembunyi di 

antara rhizoma dan daun lamun, yang 

kemungkinan tidak terdata pada saat 

teknik visual sensus diterapkan. 

Dari hasil pengamatan, ikan yang 

dominan ditemukan di daerah padang 

lamun Pulau Barrang Lompo ini juga 

banyak ditemukan pada daerah terumbu 

karang (Kuiter and Tonozuka, 1992; 

Azis, 2002). Hal yang sama ditemukan 

sebelumnya oleh Erftemeijer and Allen 

(1993) dan Supriadi et al. (2004). Pola 

yang serupa juga ditemukan oleh 

Unsworth et al. (2007) di Taman Laut 

Nasional Wakatobi. Menurut Kikuchi 

dan Peres (1977), padang lamun 

(seagrass beds) dapat juga sebagai daerah 

asuhan, padang penggembalaan dan 

mencari makan bagi berbagai jenis ikan 

herbivora dan ikan-ikan karang (coral 

fishes).  Hal ini didukung pula oleh 

karena daerah padang lamun perairan 

Pulau Barrang Lompo merupakan areal 

yang bersambungan langsung dengan 

daerah terumbu karang (seagrass 

associated reef system).   

Stasiun pengamatan LPU (lamun 

padat multispesifik) memiliki jumlah 

jenis ikan yang tertinggi yaitu 21 jenis 

dibanding stasiun lain, dan yang terendah 

adalah pada stasiun LNV (daerah tidak 

bervegetasi) yaitu hanya ditemukan 4 

jenis ikan (Tabel 4).   

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara umum ikan memilih berada pada 

daerah padang lamun dibandingkan pada 

daerah kosong yang tidak bervegetasi 

kemungkinan berkaitan dengan 

tersedianya perlindungan dan makanan 

pada daerah padang lamun untuk ikan-

ikan tersebut. Lebih spesifik untuk 

daerah padang lamun yang berbeda, ikan-

ikan memilih padang lamun dengan 

susunan yang lebih kompleks (yaitu 

kerapatan tinggi dan terdiri dari banyak 

spesies lamun) seperti pada stasiun LPU. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Rani et al. (2010) pada lamun buatan 

yang mendapatkan bahwa lamun buatan 

dengan struktur yang lebih kompleks 

menarik lebih banyak jenis ikan 

dibandingkan lamun buatan dengan 

struktur yang lebih sederhana. Padang 

lamun multispesifik di Pulau Barrang 

Lompo tersusun atas enam spesies lamun 

yaitu Enhalus acoroides, Thalassia 

hemprichii, Halophila ovalis, 

Syringodium isotifolium, Cymodocea 

rotundata, dan Halodule pinifolia 

(Amran and Ambo Rappe, 2009).  
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Tabel 4.  Jenis ikan yang ditemukan pada setiap stasiun pengamatan 

 

Famili Spesies LPU LPO LJU LJO LNV 

Gerreidae Gerres oyena + + + - + 

Siganidae Siganus margaritiferus + + - + - 

Siganus canaliculatus + + + + - 

Siganus virgatus -   + - - 

Labridae Halichoeres chloropterus + + + + - 

Novaculichthys sp + - + + - 

Pomacentridae Pomacentrus simsiang +   + + - 

Pomacentrus saksoni + + + - + 

Pomacentrus sp. - - + - - 

Dischistodus perspicillatus + + - + + 

Dischistodus fasciatus + + - - - 

Dischistodus sp. - - - + - 

Abudefduf vaigiensis + + + - - 

Amphiprion ocellaris + - - - - 

Nemipteridae Pentapodus trivittatus + + - + - 

Pentapodus bifasciatus + + + + - 

Scolopsis sp. + + - + - 

Gobiidae Cryptocentrus cinctus + + + + - 

Cryptocentrus sp. + + + + + 

Apogonidae 

 

Apogon cyanosoma - - + - - 

Apogon males - + - + - 

Sphyraenidae Sphyraena barracuda + - - - - 

Muraenidae Gymnothorax sp. + - - - - 

Monachantidae Acreichthys tomentosus + - - - - 

Tetraodontidae Arothron manilensis - - - + - 

Hemiramphidae Tylosurus sp. + + + + - 

Serranidae Ephinephelus ongus - + - - - 

Acanthuridae Acanthurus auranticafus + - - - - 

   Jumlah Jenis 21 16 14 15 4 

Ket : +  =  Ditemukan,   - = Tidak Ditemukan 

 LPU = lamun padat multispesifik,  LPO = lamun padat monospesifik, LJU = lamun jarang 

multispesifik, LJO = lamun jarang monospesifik, LNV = daerah tidak bervegetasi 

 

Keenam jenis lamun ini 

mempunyai bentuk morfologi yang 

berbeda-beda dalam hal bentuk dan 

ukuran daun. Hal inilah yang 

meningkatkan kompleksitas padang 

lamun multispesifik sehingga dapat 

menawarkan perlindungan dan 

penyediaan makanan yang lebih optimal 

bagi ikan-ikan di padang lamun tersebut.  

Komposisi jenis ikan pada stasiun 

LPU didominasi oleh 4 jenis yaitu 

Siganus margaritiferus (20%), Gerres 

oyena (19%), Pentapodus bifasciatus 

(14%), dan Tylosurus sp (12%). 

Sedangkan pada stasiun LPO, komposisi 

jenis ikan tertinggi ada pada Siganus 

canalicatus (46%) yang disusul Siganus 

margaritiferus (27%) (Gambar 3).  
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Tingginya persentasi komposisi 

jenis Siganus canalicatus dan Siganus 

margaritiferus pada stasiun LPO diduga 

disebabkan antara lain karena ikan 

tersebut memiliki kebiasaan hidup 

bergerombol di daerah padang lamun, 

terutama lamun monospesifik yang hanya 

disusun oleh jenis Enhalus acoroides. 

Sesuai dengan pernyataan Darsono dan 

Prapto (1993) sebagian besar jenis 

Siganus (Siganidae) hidup 

menggerombol (schooling).   

Komposisi jenis tertinggi pada 

stasiun LJU adalah Siganus canalicatus 

(27%) namun tidak berbeda jauh dengan 

spesies lain. Sedangkan pada stasiun 

LJO, komposisi jenis dengan persentase 

tertinggi terdapat spesies Cryptocentrus 

sp. Walaupun stasiun LJU dan LJO 

memiliki kepadatan lamun yang jarang  

namun masih mendukung keberadaan 

berbagai jenis ikan, yaitu 14 jenis pada 

LJU dan 15 jenis pada LJO. Adapun 

komposisi jenis ikan pada stasiun LNV 

sangat kurang yaitu hanya ditemukan 4 

spesies (Cryptocentrus sp, Dischistodus 

perspicillatus, Gerres oyena, dan 

Pomacentrus saksoni) (Gambar 3).  

Rendahnya jumlah spesies 

disebabkan karena stasiun ini tidak 

bervegetasi, hal ini sesuai dengan 

perrnyataan Hemminga and Duarte 

(2000) bahwa keanekaragaman dan 

kelimpahan ikan di padang lamun 

biasanya lebih tinggi daripada yang 

berdekatan dengan substrat kosong. 

Meskipun didominasi oleh ikan 

yang berasal dari terumbu karang, pada 

penelitian ini teridentifikasi 2 spesies 

yang khas ditemukan pada daerah padang 

lamun Pulau Barrang Lompo, yaitu 

Acreichthys tomentosus dan Novaculich-

thys sp, sesuai dengan Erftemeijer and 

Allen (1993). Pada penelitian ini 

ditemukan pula 2 spesies ikan bernilai 

ekonomis penting yang menghuni daerah 

padang lamun Pulau Barrang Lompo 

yaitu Siganus canaliculatus dan 

Sphyraena barracuda. 

 

3.3. Indeks keanekaragaman, kesera-

gaman, dan dominansi 

Indeks keanekaragaman, keseraga-

man, dan dominansi menunjukkan 

keseimbangan dalam  pembagian jumlah 

individu setiap jenis dan juga 

menunjukkan kekayaan jenis (Odum, 

1983). Hasil analisa data untuk indeks 

keanekaragaman (H’), indeks 

keseragaman (E) dan indeks dominansi 

(C) ikan yang ditemukan selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Nilai indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi komunitas ikan 

pada daerah padang lamun Pulau Barrang Lompo 

 

Stasiun Indeks Keanekaragaman (H') Indeks Keseragaman (E) Indeks Dominansi (C) 

LPU 2,44 0,80 0,12 

LPO 1,65 0,60 0,29 

LJU 2,24 0,85 0,14 

LJO 2,19 0,81 0,16 

LNV 1,10 0,79 0,41 

 

 

 

 

 

     

                   

 



Struktur Komunitas Ikan Pada Padang Lamun… 

70 http://www.itk.fpik.ipb.ac.id/ej_itkt22 

 

Siganus 

margaritiferus

20%
Siganus canalicatus

1%

Gerres oyena

19%

Acreichthys 

tomentosus

1%

Halichoeres 

chloropterus

4%

Pomacentrus 

simsiang

4%

Pomacentrus 

saksoni

7%

Novaculichthys sp

1%

Dischistodus 

perspicillatus

1%

Dischistodus 

fasciatus

1%

Cryptocentrus 

cinctus

3%

Cryptocentrus sp.

4%

Sphyraena 

barracuda

1%

Gymnothorax sp.

1%

Scolopsis sp.

2%

Amphiprion 

ocellaris

1%
Pentapodus 

bifasciatus

14%

Pentapodus 

trivittatus

4%

Acanthurus 

auranticafus

2%

Abudefduf 

vaigiensis

2%

Tylosurus sp.

12%

LPU

Siganus 

canaliculatus

46%

Siganus 

margaritiferus

27%

Pentapodus 

trivittatus

1%

Pentapodus 

bifasciatus

3%

Cryptocentrus 

cinctus

2%

Cryptocentrus sp.

4%

Gerres oyena

7%

Pomacentrus 

saksoni

1%

Halichoeres 

chloropterus

7%

Tylosurus sp.

1%

Apogon males

1%

Scolopsis sp.

1%

Dischistodus 

fasciatus

1%

Dischistodus 

perspicillatus

1%

Abudefduf 

vaigiensis

1%

Ephinephelus ongus

1%

LPO

Pentapodus 

bifasciatus

12%

Cryptocentrus 

cinctus

5%

Cryptocentrus sp.

12%

Gerres oyena

3%

Abudefduf 

vaigiensis

7%Halichoeres 

chloropterus

10%

Siganus 

canaliculatus

27%

Siganus virgatus

3%

Pomacentrus 

simsiang

1%

Pomacentrus 

saksoni

3%

Pomacentrus sp.

1%
Apogon 

cyanosoma

12%

Novaculichthys sp

2%

Tylosurus sp.

2%

LJU

Scolopsis sp.

10%

Cryptocentrus 

cinctus

6%

Cryptocentrus sp.

30%
Tylosurus sp.

2%

Dischistodus 

perspicillatus

2%

Dischistodus sp.

3%

Pomacentrus 

simsiang

2%

Halichoeres 

chloropterus

3%

Arothron 

manilensis

1%

Pentapodus 

bifasciatus

4%

Pentapodus 

trivittatus

12%

Siganus 

margaritiferus

1%

Siganus canalicatus

17%

Apogon males

1%

Novaculichthys sp

6%

LJO

Gerres oyena

13%

Dischistodus 

perspicillatus

20%

Pomacentrus 

saksoni

8%

Cryptocentrus sp.

59%

LNV

 
 

Gambar 3. Komposisi jenis ikan pada setiap stasiun pengamatan 

 

Nilai indeks keanekaragaman ikan 

pada semua stasiun berkisar antara 1,10 – 

2,44. Berdasarkan kriteria indeks 

keanekaragaman, pada stasiun 

pengamatan LPO dan LNV masih 

tergolong rendah sedangkan LPU, LJU, 

LJO tergolong sedang. 

Rendahnya keanekaragaman pada 

stasiun LNV disebabkan oleh sedikitnya 

jumlah spesies ikan yang ditemukan, 

yaitu hanya ditemukan 4 spesies, dan 

kecenderungan indeks dominansi yang 

cukup besar. Hal ini disebabkan stasiun 

pengamatan tidak bervegetasi sehingga 
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tidak ditemukan banyak spesies ikan 

serta adanya kemungkinan dominansi 

oleh spesies tertentu yaitu Cryptocentrus 

sp (lihat Gambar 3). Sedangkan pada 

stasiun LPO didapatkan nilai indeks 

keanekaragaman yang rendah meskipun 

jumlah jenis cukup banyak.  Hal ini 

disebabkan indeks keseragaman pada 

stasiun LPO termasuk dalam kategori 

komunitas yang labil, hal ini 

menunjukkan kemerataan jumlah 

individu untuk setiap jenis ikan di stasiun 

LPO rendah. 

 

3.4. Keberadaan ikan, epifit, dan 

faktor lingkungan di daerah 

padang lamun 

Adapun data parameter lingkungan 

yang diukur seperti suhu (28,8 – 32,0
o
C), 

salinitas (29 – 31 ppt), pH (7,80 – 8,14), 

kedalaman (83 – 283 cm), dan kecerahan 

perairan pada semua stasiun mencapai 

100%. Parameter lingkungan tersebut 

tidak berpengaruh terhadap hasil yang 

dicapai. 

Tingginya kelimpahan dan jumlah 

jenis ikan yang didapatkan pada stasiun 

pengamatan LPU, lamun padat 

multispesifik, lebih berkaitan dengan 

ketersediaan makanan yang tinggi di 

daerah tersebut.  Hal ini didukung oleh 

data biomassa epifit yang diperoleh, 

dimana biomassa epifit tertinggi 

didapatkan pada stasiun pengamatan 

LPU, padang lamun dengan kerapatan 

tinggi dan tersusun atas kurang lebih 6 

spesies lamun (Gambar 4). 

Epifit pada lamun adalah seluruh 

organisme autotrofik (yaitu, produsen 

primer) yang menempel pada rhizoma, 

batang dan daun lamun. Epifit 

merupakan produsen primer yang penting 

dalam ekosistem lamun dan memberikan 

konstribusi yang signifikan dalam rantai 

makanan. Konstribusi epifit bisa 

mencapai lebih dari 50% dalam rantai 

makanan di padang lamun. (Borowitzka 

et al., 2006). 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Padang lamun dengan tingkat 

kompleksitas yang berbeda (dapat diukur 

dari tingkat kerapatan dan banyaknya 

jenis lamun penyusun) berpengaruh 

terhadap keberadaan ikan di daerah 

tersebut. Kelimpahan ikan ditemukan 

lebih tinggi pada padang lamun dengan 

kerapatan yang tinggi baik itu tersusun 

oleh satu spesies lamun (monospesifik) 

maupun oleh lebih dari satu spesies 
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Gambar 4.  Biomassa epifit (mean±SE, n=3) pada setiap stasiun pengamatan 
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lamun (multispesific), dibanding-

kan pada padang lamun dengan kerapatan 

rendah dan pada daerah tidak 

bervegetasi. Nilai indeks keaneka-

ragaman dan keseragaman komunitas 

ikan yang lebih tinggi dengan indeks 

dominansi yang rendah ditemukan pada 

padang lamun yang rapat dan tersusun 

oleh banyak spesies lamun. 
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